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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja umum

(Vernornia amygdalina)

Daun Afrika

Rancangan Metode

- Dicuci dengan air mengalir

- Dipotong kecil-kecil

- Dikeringkan menggunakan
oven

Simplis

ia daun Afrika

- Ditimbang sebanyak 10 gram

- Dimasukkan ke dalam botol coklat

- Diekstraksi dengan pelarut etanol
70% pada perbandingan 1:10,
1:20, dan 1:30 serta variasi
waktu 15, 30, dan 45 menit sesuai
parameter uji pada alat sonikator

- Minitab
versi 18

Parameter Uji

Ekstrak Daun Afrika

KLT Densitometri

Data hasil penelitian

Pembahasan

Kesimpulan

- Ditimbang bobot ekstrak

Rasio pelarut dan

simplisia
Low =1:10
High = 1:30

Waktu ekstraksi
Low = 15 menit
High = 45 menit

- Analisis parameter optimum
dengan Surface Response
Methodology
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman
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Gambar 11. Hasil determinasi tanaman



Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 12. Pencucian sampel Gambar 13. Pengeringan sampel
daun Afrika daun Afrika

Gambar 14. Penimbangan Gambar 15. Pengayakan
simplisia daun Afrika simplisia daun Afrika

Gambar 16. Penimbangan Gambar 17. Penimbangan 10
simplisia dengan botol gram simplisia untuk ekstraksi
timbang untuk susut dengan UAE

pengeringan
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Gambar 18. Ekstraksi Gambar 19. Penyaringan hasil
simplisia dengan UAE ekstraksi

Gambar 20. Penguapan

ekstrak cair Gambar 21. Penimbangan bobot
menggunakan rotary ekstrak kental
evaporator

Gambar 22. Proses elusi Gambar 23. Analisis lempeng
lempeng KLT KLT dengan alat TLC scanner



Lampiran 4. Perhitungan

1. Susut pengeringan

bobot awal simplisia —bobot akhir simplisia
14 14 (9) X 100%

Susut Pengeringan (%) =

bobot awal simplisia (g)

_ 1gram-0,935 gram

x 100%

1gram
=6,46 %
2. Rendemen hasil ekstraksi dengan UAE

a. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 15 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

_0,6788g
109

x 100

= 6,788 %

b. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 30 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

_09208g
10g

x 100

=9,208 %

c. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 45 menit

Bobot akhir ekstrak (g)
Bobot awal simplisia (g)

x 100

Rendemen (%)

_0,9768¢g
10 g

x 100

=9,768 %

43



d. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 9 menit

Bobot akhir ekstrak (g)
Bobot awal simplisia (g)

x 100

Rendemen (%)

0,7365 g
10g

x 100

7,365 %

e. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

1,1904
==="9 4100
10g

=11,904 %

f. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

_14516g
10g

x 100

= 14,516 %

g. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 51 menit

Bobot akhir ekstrak
Rendemen (%) obot akhir ekstrak (9) - 100
Bobot awal simplisia (g)

_19521¢g
10g

x 100

=19,521 %

h. Rasio simplisia dan pelarut 1:30 dengan waktu ekstraksi 15 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

0,6770
=227729 v 100
10 g

=6,770 %
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i. Rasio simplisia dan pelarut 1:30 dengan waktu ekstraksi 45 menit

Rendemen (%) — Bobot akhir ekstrak (g) x 100

Bobot awal simplisia (g)

0,9022
=22229 v 100
10g

=9,022 %

J.  Rasio simplisia dan pelarut 1:34 dengan waktu ekstraksi 30 menit

Bobot akhir ekstrak (g)
Bobot awal simplisia (g)

x 100

Rendemen (%)

_1,0898¢g
10g

x 100

=10,898 %
3. Perhitungan konsentrasi stigmasterol dari ekstrak hasil UAE,
dimanay = luas area ekstrak,
X = konsentrasi
a. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 15 menit
y =16,612x — 4.027,8

2570,75 =16,612x — 4.027,8

_ 6.598,55
16,612

X = 397,21
b. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 30 menit
y =16,612x — 4.027,8

2248,88 = 16,612x — 4.027,8

_ 6.276,68
16,612

X =377,84



Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 45 menit
y = 16,612x — 4.027,8

1709,17 = 16,612x — 4.027,8

_ 5.736,97
16,612

X = 345,35
. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 9 menit
y =16,612x — 4.027,8

2727,52 = 16,612x — 4.027,8

6.755,32
X =

16,612
X = 406,65

. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit
y =16,612x — 4.027,8

732,64 = 16,612x — 4.027,8

_ 4.760,44
16,612

X = 286,56
Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit
y =16,612x — 4.027,8

1067,26 = 16,612x — 4.027,8

_ 5.095,06
16,612

X = 306,70
. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 51 menit

y =16,612x — 4.027,8
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1047,48 = 16,612x — 4.027,8

_ 5.075,28
16,612

X = 305,51
. Rasio simplisia dan pelarut 1:30 dengan waktu ekstraksi 15 menit
y =16,612x — 4.027,8

6203,16 = 16,612x — 4.027,8

_10.230,96
16,612

X = 615,87
Rasio simplisia dan pelarut 1:30 dengan waktu ekstraksi 45 menit
y =16,612x — 4.027,8

511,67 =16,612x —4.027,8

_ 4.539,47
X =
16,612

X = 273,26
Rasio simplisia dan pelarut 1:34 dengan waktu ekstraksi 30 menit
y =16,612x — 4.027,8

2698,95 = 16,612x — 4.027,8

_ 6726,75.
X =
16,612

X = 404,93
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Lampiran 5. Data TLC scanner
All tracks at Wavelength

—
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2. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 30 menit
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3. Rasio simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu ekstraksi 45 menit

| Track 3, 1D: S3

4. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 9 menit

' Track 4, 1D: S4

5. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit

| Track 5, ID: S5

bes w e T rm—— T e e e



| Track 6, ID: 56
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6. Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 30 menit

Rasio simplisia dan pelarut 1:20 dengan waktu ekstraksi 51 menit

| Track's, ID: S8
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9. Rasio simplisia dan pelarut 1:30 dengan waktu ekstraksi 45 menit
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10. Rasio simplisia dan pelarut 1:34 dengan waktu ekstraksi 30 menit
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11. Baku stigmasterol konsentrasi 200 ppm
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12.

13.

14.

Baku stigmasterol konsentrasi 400 ppm

| Track 13, ID: Standard2
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Tabel 7. Data nilai Rf dan luas area ekstrak daun V. amygdalina

53

Rasio Simplisia dan Waktu .
Ekstrak Ekstraksi Rf Luas Area
Pelarut (g/mL) .
(menit)
0,02 4231,7
0,05 1541,9
0,11 720,6
0,18 3776,1
0,23 209,2
! 110 15 0,27 17249,5
0,39 869,9
0,42 286,8
0,57 2570,7
0,61 511,8
0,02 3072,9
0,05 1665,4
0,12 1002,9
0,17 5206,5
. 1:10 30 0,27 19039,2
0,38 1017,6
0,56 2248,9
0,61 4240
0,02 4005,3
0,27 7233,2
0,27 18592,1
I 1:10 45 0.39 676.3
0,41 307,7
0,55 1709,2
0,03 3462,9
0,17 5455,0
0,27 16877,1
v 1:20 9 0,38 1374.,0
0,54 2727,5
0,58 3336,8
0,02 2693,6
0,17 4805,5
V 1:20 30 0,27 12130,2
0,37 366,5
0,53 732,6
0,02 2215,2
0,05 145,4
0,17 2979,6
VI 1:20 30 0,26 10409,2
0,36 535,2
0,39 154,1
0,51 1067,3
0,03 4051,9
0,17 5263,1
VII 1:20 51 0,26 14252,3
0,36 566,3
0,39 166,0
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0,50 1047,5
0,02 2608,3
0,13 3153,2
0,17 3314,8
0,26 14978,3
0,35 4239,0
VIl 1:30 15 0,50 6203,2
0,55 710,1
0,65 134,8
0,88 290,9
0,02 1187,7
0,28 1155,3
0,21 97,4
0,27 3215,5
IX 1:30 45 0.36 387.9
0,40 178,6
0,52 511,7
0,78 112,6
0,02 3032,8
0,17 5729,3
0,26 15383,7
0,35 347,8
X 1:34 30 0,40 458,5
0,53 2698,9
0,57 288,1
0,72 90,7
0,96 249,3
Tabel 8. Data nilai Rf dan luas area baku stigmasterol
Baku Konsentrasi (ug/mL) Rf Luas Area
0,05 180,4
0,31 100,2
0,36 164,2
0,40 152,5
| 200 0,49 2112
0,50 260,2
0,52 338,4
0,68 371,7
0,97 1422,7
0,04 110,4
0,13 119,1
0,17 122,9
0,22 123,4
0,27 154.3
Il 400 0,28 165,8
0,37 237,4
0,48 335,9
0,50 708,2
0,52 1035,3
0,57 385,6




0,87 408,0

0,90 309,9
0,93 303,2
0,98 122,6
0,11 180,5
0,16 252,5
1,21 216,9
0,24 204,8
800 0,51 5094,4
0,53 2723,5
0,87 312,5
0,90 1171
0,03 60,9
0,05 2119
0,19 188,6
0,21 124,4
0,23 186,1
1000 0,52 13705,5
0,71 387,2
0,75 212,2
0,92 123,7

200,0

0,95
0,98 237,1




